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  Gastroenteritis merupakan peradangan pada lambung, usus kecil, dan usus 
besar dengan berbagai kondisi patologis dari saluran gastrointestinal dengan 
manifestasi diare, dengan atau tanpa disertai muntah, serta ketidaknyamanan 
abdomen.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan antibiotik 
pada penyakit gastroenteritis akut berdasarkan pedoman Kemenkes RI Tahun 
2014 sudah memenuhi kriteria tepat obat, tepat dosis, tepat rute dan tepat 
indikasi.Populasi sebanyak 233 pasien.Sampel sebanyak 34 pasien.Teknik 
sampling menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi dan 
eksklusi.Pengambilan data menggunkan rekam medik.Hasil penelitian 
antibiotik tunggal yang digunakan untuk terapi gastroenteritis di Instalasi 
Rawat Inap RSUD Caruban Kabupaten Madiun periode 2019adalah 
Amoxicillin (2,9%), Ceftriaxone (23,6%), Cefotaxime (35,4%), Cotrimoxazol 
(5,8%) dan Metronidazole (8,9%) dan Evaluasi penggunaan antibiotik di 
Instalasi Rawat Inap Caruban Kabupaten Madiun periode 2019 menurut 
Kemenkes (2014) dan WGO (2012)meliputi tepat obat (97,1%), tepat indikasi 
(91,2%), tepat dosis (97,05%) dan tepat rute (100%).  
 
 











 Gastroenteritis is inflammation of the stomach, small intestine, and large 
intestine with various pathological conditions of the gastrointestinal tract with 
manifestations of diarrhea, with or without vomiting, and abdominal discomfort. 
This study aims to determine the use of antibiotics in acute gastroenteritis based 
on the ministry of Health (2014) and WGO (2012) has met the criteria for the 
right drug, right dose, right route and right frequency. The population was 233 
patients. Samples were 34 patients. The sampling technique uses purposive 
sampling with inclusion and exclusion criteria. Retrieval of data using medical 
records.The results of a single antibiotic used for the treatment of gastroenteritis in 
the Inpatient Installation of Caruban District Hospital in 2019 were Amoxicillin 
(2.9%), Ceftriaxone (23.6%), Cefotaxime (35.4%), Cotrimoxazol (5.8%) %) and 
Metronidazole (8.9%) and Evaluation of the use of antibiotics in the Caruban 
Inpatient Installation in Kab. 2019 Period according to Ministry of Health (2014) 
and WGO (2012) includes the right drug (97.1%), precise indication (91.2%), 
correct dosage (97,05%) and the exact method of administration (100%).  
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